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Abstract  
This study was prompted by an issue identified at SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi, 
where a student with mild intellectual disability had not yet demonstrated optimal ability in 
performing wound care within the self-care training program. The objective of this study is to 
enhance the wound care skills of students with intellectual disabilities through the application 
of the backward chaining method. This research employed an experimental method using a 
single-subject research (SSR) approach with an A-B design. Data were collected through 
performance tests utilizing a checklist instrument, and analyzed using graphical 
representations. The subject of the study was a fourth-grade student with intellectual disability 
enrolled at SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi. Based on the data analysis conducted 
over eight sessions divided into two conditions baseline (A) and intervention (B)it was found 
that in the baseline condition, the student's performance remained consistent with a score of 
52% across three observations. In the intervention condition, a progressive improvement was 
observed, with performance scores increasing to 70%, 88%, 92%, 92%, and 92%. These 
findings indicate that the wound care ability of students with intellectual disabilities can be 
improved through the implementation of the backward chaining method. Therefore, it can be 
concluded that backward chaining is an effective instructional method that may be incorporated 
into self-care training programs in special education settings. 
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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB Autisma 
Permata Bunda Bukittinggi, dimana terdapat seorang peserta didik disabilitas 
intelektual ringan yang belum optimal dalam merawat luka pada program bina diri. 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan merawat luka dengan 
menggunakan metode backward chaining pada peserta didik disabilitas intelektual. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan penelitian subjek 
tunggal (Single Subject Research) dengan desain A-B. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui tes praktik dengan menggunakan instrumen ceklis. Analisis data 
disajikan dengan grafik. Penelitian ini dilakukan pada seorang siswa disabilitas 
intelektual kelas IV di SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi. Berdasarkan analisis 
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data yang dilakukan pada 8 pertemuan yang terbagi menjadi 2 kondisi, yaitu baseline 
(A) dan intervensi (B), diperoleh bahwa pada kondisi baseline (A), data menunjukkan 
konsistensi dengan persentase kemampuan 52% pada 3 kali pengamatan. Pada kondisi 
intervensi (B) terdapat peningkatan bertahap dengan persentase 70%, 88%, 92%, 92%, 
92%. Oleh karena itu disimpulkan bahwa kemampuan merawat luka lecet pada peserta 
didik disabilitas intelektual dapat meningkat dengan menggunakan metode backward 
chaining. Hal ini menunjukkan bahwa metode backward chaining dapat digunakan 
sebagai metode pembelajaran dalam program bina diri di Sekolah Luar Biasa. 
 
Kata kunci: disabilitas intelektual, merawat luka, backward chaining  
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Pendahuluan  

Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang berbeda dari anak-anak 

lain pada umumnya (Budi et al., 2023) tampak dengan adanya hambatan pertumbuhan 

dan perkembangan pada fisik, motorik, sosial, emosi.  (Ani et al., 2023). Berbagai 

Hambatan tersebut dapat diatasi dengan upaya pemberian layanan, bimbingan serta 

latihan yang disesuaikan dengan kebutuhannya (Budi, Nurhastuti, et al., 2021). Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa Anak berkebutuhan khusus memiliki 

karakteristik fisik, intelektual, emosional yang berbeda dengan anak pada umumnya, 

sehingga dibutuhkan layanan pendidikan spesifik yang disesuaikan dengan kebutuhan 

belajarnya (Fakhiratunnisa et al., 2022).  

Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang harus dipenuhi baik di rumah 

maupun di sekolah yang disesuaikan dengan hambatan dan kemampuan yang 

dimilikinya, begitu pula dengan peserta didik disabilitas intelektual. Peserta didik 

disabilitas intelektual tidak berbeda dengan anak pada umumnya yang juga memiliki 

hak penuh untuk memperoleh layanan yang sesuai dengan kebutuhannya (Safaruddin 

et al., 2019). Peserta didik disabilitas intelektual membutuhkan pendekatan pendidikan 

yang dirancang khusus dengan sesuai pada kebutuhan mereka (Firnianti Putri et al., 

2024). Adanya layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak 

akan membangun rasa percaya diri sehingga dapat mendorong pertumbuhan potensi 

dan bakat yang dimilikiya (Budi, Utami, et al., 2021). 

Disabilitas intelektual merupakan anak dengan tingkat kecerdasan jauh di 

bawah rata-rata yang tampak dengan adanya keterbatasan intelegensi dan hambatan 

dalam melakukan perilaku adaptif (Tanjung et al., 2024). Ketidakmampuan dalam 

melakukan perilaku adaptif untuk dirinya sendiri dan orang lain diakibatkan dari 



Meningkatkan Kemampuan Merawat Luka dalam ... |841 
 

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School 

rendahnya tingkat intelegensi yang mempengaruhi berbagai aspek perkembangan 

yaitu, aspek afektif, kognitif dan psikomotor (Sanusi et al., 2020). Rendahnya intelegensi 

yang dimiliki oleh peserta didik dengan disabilitas intelektual menyebabkan lebih 

lamanya mereka untuk memperlajari suatu kemampuan, mudah lupa sehingga harus 

diberikan latihan secara berulang (Ambarwati & Darmawel, 2020). Salah satu aspek 

penting dalam pengembangan diri peserta didik disabilitas intelektual yaitu dengan 

pemberian program bina diri (Widya et al., 2024).  

Berdasarkan tingkatannya, disabilitas intelektual dibagi menjadi 4 kategori, 

yaitu: disabilitas intelektual ringan (IQ : 70-50), disabilitas intelektual sedang (IQ : 30-

50), disabilitas intelektual berat dan sangat berat (IQ dibawah 30) (Widiastuti & Winaya, 

2019). Disabilitas intelektual ringan umumnya mampu untuk diajarkan untuk 

mengurus dirinya melalui program bina diri. Begitupun dengan disabilitas intelektual 

sedang yang masih mampu untuk diajarkan keterampilan-keterampilan tertentu untuk 

mengurus dirinya sendiri (Bil et al., 2025; Damastuti, 2020).  

Kemampuan bina diri secara ideal memiliki urgensi untuk dikembangkan dalam 

meningkatkan keterampilan pada peserta didik disabilitas intelektual, sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan anak pada orang lain dalam melakukan aktivitasnya.  Bina 

diri merupakan suatu usaha untuk membangun diri individu agar mampu melakukan 

keterampilan dasar dalam mengurus diri dikehidupan sehari-hari (Mawita et al., 2024). 

Bina diri secara umum bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

disabilitas intelektual untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari yaitu merawat, 

mengurus, dan menolong diri, serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan 

sosial (Suarnizal et al., 2024), sehingga mampu melakukan aktifitas secara mandiri tanpa 

harus bergantung pada orang lain (Aziz, 2018), dan dapat dijadikan sebagai bekal 

kehidupannya yang akan datang (Fadhilah & Efendi, 2018). Bina diri diperuntukkan 

agar peserta didik disabilitas intelektual dapat mandiri dalam bidang yang berkaitan 

dengan kebutuhan dirinya, termasuk dalam menolong diri. Menolong diri merupakan 

keterampilan untuk menghindar atau mengendalikan diri dari suatu bahaya (Atamau 

et al., 2023).  

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di SLB Autisma Permata 

Bunda ditemukan seorang peserta didik disabilitas intelektual berinisial AL kelas IV 

SDLB, yang dalam menunjukkan kesulitan dalam melakukan perilaku adaptif, terutama 

dalam aspek kemandirian dalam menolong diri. Kesulitan tersebut mengindikasikan 
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adanya hambatan dalam penguasaan keterampilan praktis (practical skills), yang 

mencakup keterampilan dasar seperti merawat luka dimana dalam pelaksanaannya 

membutuhkan penggunaan alat secara tepat. Kemampuan merawat luka berkaitan 

dengan keselamatan dan kesehatan peserta didik yang apabila luka dibiarkan terbuka 

karena tidak memiliki pemahaman terkait cara merawatnya maka akan menimbulkan 

risiko infeksi.  

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan penulis, diketahui bahwa peserta 

didik belum mampu dalam pembelajaran program khusus bina diri, elemen menolong 

diri yaitu pada materi merawat luka lecet. Kesulitan yang dimiliki anak dalam merawat 

luka lecet adalah anak kesulitan untuk melakukan langkah pertama yaitu menyebutkan 

nama alat dan bahan yang digunakan untuk merawat luka lecet, namun pada langkah 

berikutnya, anak mampu mengambil sebagian bahan yang namanya disebutkan, tetapi 

hal ini belum dilakukan secara konsisten. Anak belum mampu melakukan langkah-

langkah dalam merawat luka lecet dengan benar dan tepat sehingga bergantung pada 

orang dewasa di sekitarnya.   

Pembelajaran bina diri membutuhkan pendekatan-pendekatan dalam 

pelaksanaannya. Dari banyaknya strategi terdapat metode backward chaining. Weiss 

dalam (Lestari & Andayani, 2020) menyatakan bahwa metode backward chaining 

mendorong peningkatan penguasaan lebih dalam terhadap pentingnya keterampilan 

dalam menyelesaikan tugas sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang 

dipelajari dari diri sendiri. Penerapan metode backward chaining pada disabilitas 

intelektual dilakukan oleh Apriyadi dkk., “keefektifan metode backward chaining untuk 

meningkatkan keterampilan makan pada anak disabilitas intelektual limited”, yang 

membuktikan bahwa metode backward chaining efektif dalam meningkatkan 

keterampilan bina diri pada peserta didik disabilitas intelektual. Sejauh ini penerapan 

metode backward chaining dalam merawat luka belum pernah ditemukan dalam literatur.  

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan metode backward 

chaining, dimana langkah-langkah merawat luka dilakukan dari langkah terakhir 

(Apriyadi et al., 2017). Backward chaining dilakukan dengan urutan tahapan-tahapan 

terbalik, dimana dalam prakteknya langkah terakhir dilakukan pertama dan seterusnya 

(Lisdiana & Haryana, 2016). Sejalan dengan pendapat tersebut dijelaskan bahwa 

backward chaining metode yang diawali dengan melakukan langkah terakhir yang kebih 

mudah, dilanjutkan dengan langkah kedua terakhir dan menuju langkah awal, lalu 
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disimpulkan (Huda et al., 2023). Penerapan metode backward chaining dalam merawat 

luka dimulai dari langkah terakhir yaitu menutup luka, dilanjutkan dengan memberi 

antiseptik, membersihkan luka, serta mengenal alat dan bahan dengan selalu 

mengaitkan pada langkah awal yang sudah dikerjakan.  

Metode Penelitian  

Subjek pada penelitian ini merupakan seorang peserta didik tunagrahita ringan 

kelas IV yang berusia 11 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

yang digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan merawat luka dengan 

pengumpulan data secara numerik (Sitohang, 2023) dengan jenis penelitian Single 

Subject Research (SSR). Single Subject Research (SSR) merupakan metode penelitian 

eksperimen untuk mengamati serta mengevaluasi pengaruh suatu perlakuan terhadap 

perilaku dari suatu subjek tunggal secara spesifik, melalui pengukuran yang dilakukan 

secara berulang dalam suatu waktu tertentu (Prahmana, 2021). Jenis penelitian ini 

digunakan berdasarkan pada karakteristiknya yang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini, yaitu untuk mengevaluasi secara menyeluruh perubahan kemampuan 

merawat luka setelah diberikan intervensi berupa metode backward chaining. 

Pengukuran secara berulang memungkinkan peneliti untuk memusatkan perhatian 

secara intensif pada suatu subjek, sehingga memberikan gambaran jelas terkait dampak 

intervensi yang diberikan (S. A. Widodo et al., 2021).  

Desain dalam penelitian SSR yang digunakan berjenis A-B untuk 

mengumpulkan data dalam dua kondisi yang dilakukan hingga memperoleh level data 

stabil (Yuwono, 2020). Kondisi sebelum diberikan perlakuan merupakan kondisi baseline 

(A) dan kondisi intervensi (B) yaitu kondisi setelah subjek diberikan perlakuan 

(Manikmaya & Prahmana, 2021).  Penelitian ini menggunakan teknik tes berupa praktik 

untuk mengetahui seberapa baik kemampuan merawat luka yang dimiliki subjek 

dengan intervensi menggunakan metode backward chaining. Pada tahap baseline (A) tes 

diberikan pada peserta didik untuk melihat kemampuan awal peserta didik dalam 

merawat luka lecet. Kemudian tahap intervensi (B) dengan mengajarkan cara merawat 

luka lecet dengan menggunakan metode backward chaining Tes dilakukan secara 

individual terhadap subjek selama dua kondisi desain A-B, dengan frekuensi satu kali 

per hari dan durasi setiap pengamatan ± 10-30 menit.  
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Kemampuan merawat luka membutuhkan berbagai tahapan kompleks dalam 

penyelesaiannya, sehingga pada tahap intervensi peneliti mengelompokkan langkah-

langkah merawat luka menjadi empat bagian besar yang di dalamnya terbagi menjadi 

langkah-langkah kecil. 1) mengenal alat dan bahan yang terbagi menjadi dua langkah 

yaitu mengenal alat dan mengenal bahan, 2) membersihkan luka yang terbagi menjadi 

dua langkah yaitu membilas luka dengan air bersih dan mengeringkan luka dengan tisu, 

3) memberi antiseptik yang di dalamnya terdapat empat langkah yaitu menuangkan 

rivanol ke kapas, membersihkan luka dengan kapas yang sudah diberi rivanol, 

menuangkan betadine ke kapas, serta membersihkan luka dengan kapas yang sudah 

diberi rivanol, lalu diakhiri dengan 4) menutup luka yang terbagi menjadi empat 

langkah yaitu menggunting kain kassa, menutup luka dengan kain kassa, menggunting 

plester, dan menutup luka dengan plester . Langkah pertama intervensi dimulai dengan 

menutup luka, dimana peneliti menyelesaikan langkah 1-3 dalam menutup luka dan 

langkah terakhir dilakukan oleh subjek. Langkah ini bergerak mundur sampai peserta 

didik pada akhirnya melakukan semua langkah dalam menutup luka. Dilanjutkan pada 

langkah memberi antiseptik. Peneliti melakukan langkah 1-3 dalam memberi antiseptik 

dan peserta didik melakukan langkah terakhir secara mandiri. Bergerak mundur hingga 

peserta didik mampu melakukan semua langkah dalam memberi antiseptik dan 

disambung dengan langkah menutup luka yang sudah dilakukan sebelumnya. Langkah 

ini dilakukan hingga pada akhirnya peserta didik melakukan semua langkah dalam 

merawat luka yaitu mengenal alat dan bahan, membersihkan luka, memberi antiseptik, 

dan menutup luka.   

Selama pengamatan, peneliti melihat pada kemampuan siswa dalam mengenali 

alat dan bahan yang digunakan dalam merawat luka, membersihkan luka, memberi 

antiseptik dan menutup luka. Alat pengumpulan data pada penelitian ini berupa 

instrument tes berbentuk checklist dengan indikator pencapaian yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Setiap indikator diberi skor 3 jika mampu dilakukan secara mandiri, skor 

2 jika dilakukan dengan bantuan berupa bantuan fisik dan bantuan verbal, dan skor 1 

jika anak belum mampu. Pengukuran kemampuan peserta didik secara kuantitaif 

dilakukan dalam bentuk persentase pencapaian, dengan rumus:  

Presentase kemampuan = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
x 100%          
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Hasil pengamatan digunakan untuk melihat sejauhmana perkembangan 

kemampuan peserta didik secara berkala pada masing-masing kondisi A-B dan 

mengevaluasi kemampuan merawat luka lecet dengan mengunakan intervensi berupa 

metode backward chaining yang diberikan.  

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan merawat luka lecet 

menggunakan metode backward chaining pada peserta didik disabilitas intelektual 

dengan jenis penelitian single subjek research (SSR) desain A-B. Penelitian ini terdiri dari 

2 tahap dalam 8 pertemuan. Pertama, tahap baseline (A) dilakukan dalam 3 pertemuan 

yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli – 18 Juli 2025 dengan memperoleh persentase 

52% dari pertemuan pertama hingga pertemuan ke-3. Tahap kedua, intervensi (B) 

dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, dilaksanakan pada tanggal 21 Juli-25 Juli 2025 

diperoleh kemampuan peserta didik dengan persentase 70%, 88%, 92%, 92%, 92%. 

 

Gambar 1 Kemampuan Merawat Luka Lecet 

Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa pengamatan yang dilakukan pada 

tahap untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik baseline (A) mendapat 

persentase skor stabil pada pertemuan ke-1 hingga pertemuan ke-3 dengan persentase 

52%. Selanjutnya pada tahap intervensi (B) mendapatkan persentase skor stabil pada 

pertemuan ke-6 hingga pertemuan ke-8 dengan persentase 92%. Pada kondisi baseline 

(A), kemampuan merawat luka lecet diperoleh data stabil dengan mean level 52%. 
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Kemudian pada kondisi intervensi (B) adanya peningkatan kemampuan merawat luka 

lecet dengan stabilitas pada mean level 86,6%.  

Berdasarkan analisis dalam kondisi yang dilakukan pada kondisi baseline (A) 

dilakukan 3 kali pengamatan diperoleh hasil kemampuan peserta didik dalam merawat 

luka hanyak 52% pada pengamatan pertama dan 52% pada pengamatan terakhir. 

Diperolah kecenderungan arah mendatar (=) yang mengindikasikan tidak adanya 

perubahan pada setiap pertemuan, Selanjutnya saat diberikan intervensi, kemampuan 

peserta didik dalam merawat luka lecet memperoleh persentase 70% pada pengamatan 

pertama, 88% pada pengamatan ke-2, dan 92% pada 3 pengamatan terkahir. Diperoleh 

kecenderungan arahnya meningkat (+), dimana adanya peningkatan pada setiap 

pengamatan yang dilakukan. Berdasarkan persentase stabilitas yang telah ditentukan 

dapat ditarik kesimpulan mengenai level stabilitas. Persentase stabilitas dikatakan stabil 

apabila mencapai 80%-90% (Prahmana, 2021). Pada kondisi baseline (A) mencapai 

stabilitas dengan persentase 100%, dan pada kondisi intervensi (B) mencapai stabilitas 

dengan persentase 80%.  

Analisis antar kondisi untuk setiap kondisi (A-B) yaitu kondisi baseline (A) 

memperoleh persentase yang sama dari awal hingga akhir pengamatan yaitu 52%, yang 

menunjukkan tidak adanya peningkatan. Pada tahap intevensi (B), terjadi peningkatan 

dari persentase awal 70% menjadi 92% pada pengamatan terakhir, hal ini 

mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan peserta didik dengan adanya 

intervensi. Perbandingan kondisi baseline (A) dan intervensi (B) menunjukkan tidak 

adanya perubahan overlap sebesar 0% yang menguatkan adanya pengaruh dari 

intervensi. Hasil analisis secara menyeluruh menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan merawat luka lecet sebelum dan sesudah intervensi 

Peningkatan kemampuan peserta didik dalam merawat luka secara signifikan 

diduga berkaitan erat dengan penerapan metode backwad chaining yang dilakukan 

dilakukan dengan memecah suatu tugas menjadi rangkaian langkah-langkah kecil yang 

lebih sederhana (Saragih, 2020) dimana dalam pelaksanaannya dimulai dari langkah 

terakhir sehingga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh 

keberhasilan sejak awal. Penyerdehanaan dari tugas yang kompleks disertai dengan 

pengalaman keberhasilan yang dilakukan dengan menggunakan metode backward 

chaining ini menumbuhkan rasa percaya diri serta motivasi yang mendorong peserta 

didik untuk melakukan langkah-langkah sebelumnya secara bertahap. Hasil penelitian 



Meningkatkan Kemampuan Merawat Luka dalam ... |847 
 

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School 

ini sejalan dengan teori behavioristik B.F Skinner, pada teori operant conditioning dan 

chaining, dimana perilaku kompleks dikembangkan melalui langkah-langkah kecil 

yang sitematis. Dengan memberikan penguatan positif setiap peserta didik berhasil 

menyelesaikan tahap terakhir dari rangkaian tindakan. Sesuai dengan karakteristik 

belajar siswa disabilitas intelektual yang memiliki keterbatasan ketahanan dalam 

menyelesaikan tugas yang kompleks sehingga materi pelajaran harus diberikan dengan 

membagi tahapan kegiatan menjadi langkah-langkah kecil. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh Saragih 

(2020) yang membuktikan bahwa metode backward chaining efektif dalam meningkatkan 

keterampilan bina diri pada anak tunagrahita. Selaras dengan itu, penelitian Soebroto & 

Djuwita (2021) juga menunjukan bahwa adanya peningkatan keterampilan bina diri 

berpakaian pada anak tunagrahita dengan menggunakan metode backward chaining, 

sehingga mempertegas bahwa metode backward chaining ini efektif dalam ranah bina diri 

pada peserta didik disabilitas intelektual. Dukungan temuan lain ditunjukkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ningtyas et al. 2023) dan (Maula et al. 2023) yang 

menjelaskan bahwa adanya keberhasilan penggunaan metode backward chaining dalam 

meningkatkan kemampuan bina diri pada anak berkebutuhan khusus. Konsistensi hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode backward chaining memiliki kelebihan 

dalam penerapannya terutama dalam penyederhanaan dari sutau tugas kompleks 

dengan tidak mengharuskan peserta didik untuk memiliki pemahaman menyeluruh 

dalam menguasai langkah-langkah awal terlebih dahulu dalam suatu keterampilan 

seperti pada penerapan metode forward chaining. Kemampuan merawat luka yang 

dilakukan dengan metode backward chaining lebih mudah dikuasai oleh peserta didik 

disabilitas intelektual dengan memperoleh pengalaman keberhasilan yang dilakukan 

secara bertahap dan berulang. Sesuai dengan peserta didik disabilitas intelektual yang 

memiliki hambatan dalam mengingat urutan langkah yang panjang (Iftitah et al., 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan didukung oleh temuan dalam penelitian 

sebelumnya, metode backward chaining menjadi salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di sekolah luar biasa sebagai metode 

yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan bina diri pada anak berkebutuhan 

khusus, terutama pada peserta didik disabilitas intelektual. Direkomendasikan pada 

peneliti selanjutnya untuk memperlus cakupan dari penerapan metode backward 
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chaining, baik pada kemampuan merawat luka maupun aspek bina diri lainnya bagi 

peserta disabilitas intelektual.  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bina diri merawat 

luka pada disabilitas intelektual. Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan kemampuan merawat luka dengan menggunakan metode 

backward chaining pada disabilitas intelektual. Kemampuan peserta didik dalam 

merawat luka menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diberikan intervensi 

menggunakan metode backward chaining. Sehingga disimpulkan bahwa adanya indikasi 

pengaruh dari metode backward chaining dalam meningkatkan kemampuan merawat 

luka pada disabilitas intelektual. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu, 

penelitian dilakukan pada satu subjek, oleh karena itu hasil yang diperoleh tidak dapat 

diberlakukan secara luas. Serta faktor eksternal kurang kondusifnya lingkungan sekolah 

sebagai tempat penelitian dapat mempengaruhi hasil penelitian. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk dapat memperluas cakupan penelitian ini dengan 

mengkaji penerapan metode backward chaining pada aspek bina diri lainnya pada peserta 

didik disabilitas intelektual.  
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